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LAMPIRAN 1

Tabel III-2 Perusahaan-perusahaan sektor hulu perminyakan
di Indonesia

No. NAMA PERUSAHAAN LOKASI PERUSAHAAN
1 Amerada Hess Jakarta
2 Anadarko Jakarta
3 Asia Petroleum Jakarta
4 PT BOB Bumi Siak Pusako-Pertamina EP Jakarta
5 BP Indonesia Jakarta
6 Bumi Parahyangan Ranhill Energia

Citarum
Jakarta

7 BWP Meruap Jakarta
8 Chevron Jakarta
9 CNOOC SES Ltd Jakarta
10 Conoco Phillips Indonesia Jakarta
11 Core Lab Jakarta
12 Elnusa Jakarta
13 EMP Kangean Ltd Jakarta
14 Energy Equity Epic (Sengkang) Pty. Ltd Jakarta
15 ENI Indonesia Jakarta
16 Exxon Mobil Jakarta
17 Fairfield Indonesia Jakarta
18 Genting Oil Jakarta
19 Geofisik Petro Perdana Jakarta
20 Geoservices Jakarta
21 Halliburton Jakarta
22 Hess Jakarta
23 Husky Oil Jakarta
24 INPEX Corp Jakarta
25 JOB Pertamina-Talisman (OK) Ltd Jakarta
26 JOB Pertamina-Costa Jakarta
27 Kalrez Petroleum (Seram) Ltd Jakarta
28 Kodeco Energy Co, Ltd Jakarta
29 Kondur Petroleum S.A. Jakarta
30 Korea National Oil Jakarta
31 Kufpec (Indonesia) Ltd Jakarta
32 Landmark Jakarta
33 Lapindo Brantas, Inc Jakarta
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34 Lemigas Jakarta
35 Lundin BV Jakarta
36 PT. Medco E&P Indonesia Jakarta
37 Pacific Oil&Gas Jakarta
38 PAMA Jakarta
39 Pearl Energy Ltd Jakarta
40 P.T. Pertamina EP Jakarta
41 PetroChina Jakarta
42 Petronas Carigali Jakarta
43 Petroselat Jakarta
44 Premier Oil Jakarta
45 Rio Tinto Jakarta
46 Santos Jakarta
47 Star Energy Jakarta
48 Talisman Energy Jakarta
49 Tately N.V. Jakarta
50 Total E&P Indonesie Jakarta
51 Tropik Energi Pandan Jakarta
52 Vico Indonesia Jakarta

Sumber: Ditjen Migas. www.migas.esdm.go.id
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LAMPIRAN 2

Tabel III-3 Perusahaan pengangkutan BBM (setelah UU No. 22/2001)

No. BADAN
USAHA

LOKASI
PERUSAHAAN

LOKASI
PENGANGKUTAN

ARMADA IZIN
USAHA

1 PT
Cendrawasih
Budi Mulia

Jakarta Jakarta, Banten, Jawa
Barat

Mobil
Tangki

22 Desember
2005

2 PT AKR
Corporindo

Jakarta Medan, Palembang,
Lampung, Banten,

Semarang

Mobil
Tangki

27 September
2005

3 PT Nusaraya
Putramandiri

Jakarta Jakarta, Banten, Jawa
Barat

Mobil
Tangki

9 Januari
2006

4 PT Harapan
Abadi

Bontang Selatan,
Kalimantan Timur

Bontang, Kalimantan
Timur

Kapal
Tanker

28 Maret
2006

5 PT Samudra
Etam Energi

Bontang,
Kalimantan Timur

Bontang, Kalimantan
Timur

Kapal
Tanker

28 Maret
2006

6 PT Caraka
Tirta Pratama

Jakarta Jawa, Sumatera,
Sulawesi

Kapal
Tanker

25 Oktober
2005

7 PT Kurnia
Sakti

Wibawa

Jakarta Jakarta, Banten, Jawa
Barat

Mobil
Tangki

21 April
2006

8 PT Global
Trans Energy

Jakarta Jawa, Kalimantan,
Sulawesi

Kapal
Tanker

16 Maret
2006

9 PT Dayanda
Bersama

Palangka Raya Kalimantan Tengan
dan Kalimantan

Selatan

Mobil
Tangki dan

Kapal
Motor

16 Maret
2006

10 PT Surya
Artha

Chanya

Jakarta Jakarta, Banten, Jawa
Barat

Mobil
Tangki

16 Oktober
2006

11 PT Adovelin
Raharja

Palembang Jawa, Sumatera,
Kalimantan, Sulawesi

Kapal
Tanker

6 April 2006

12 PT Lumako
Abadi

Sejahtera

Medan, Sumatera
Utara

Sumatera Mobil
Tangki

7 April 2006

13 PT Sarana
Sindu
Setia

Padang Sumatera Barat Kapal
Motor

3 November
2006

14 PT Sabda
Daiya Anda

Padang Sumatera Barat Kapal
Motor

3 November
2006

15 PT Angkutan
Samudera

Muara Padang Sumatera Barat Kapal
Motor

3 November
2006

16 PT Simeulue Padang Sumatera Barat Kapal
Motor

3 November
2006

17 PT Pelayaran
Siberut Jaya

Padang Selatan Sumatera Barat Kapal
Motor

3 November
2006

18 PT Antar
Nusa Padang

Muara Padang Sumatera Barat Kapal
Motor

3 November
2006

19 Prim Kopelra Padang Sumatera Barat Kapal 3 November
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Motor 2006
20 PT Spectra

Samudra
Line

Jakarta Perairan Indonesia Kapal
Tanker

7 November
2006

21 PT Duta
Bahari

Menara Line

Jakarta Kalimantan Kapal
Tanker

21 November
2006

22 PT Sumatera
Sarana Sekar

Medan Sumatera Mobil
Tangki

16 Oktober
2006

23 PT Ekatama
Raya

Jakarta Jakarta, Jawa Barat,
Banten

Mobil
Tangki

16 Oktober
2006

Sumber: Ditjem Migas, www.migas.esdm.go.id
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LAMPIRAN 3

Tabel III-4 Perusahaan Penyimpanan BBM (Setelah UU No. 22/2001)

No BADAN USAHA LOKASI
PERUSAHAAN

LOKASI
PENYIMPANAN

IZIN
USAHA

1 PT Petro Andalan
Nusantara

Medan Kuala Tanjung,
Sumatera Utara

16 Oktober
2006

2 PT Redeco Petrolin Utama Jakarta Merak – Banten 27 September
2005

Surabaya 29 Desember
2005

3 PT AKR Corporindo Jakarta

Ciwandan –
Serang – Banten

2 Mei 2006

4 PT Patra Niaga Jakarta Kabil – Batam 24 Februari
2006

5 PT Sumber Alam Utama
Kalbar

Pontianak,
Kalimantan

Barat

Ketapang – Kalbar 16 Juni 2006

6 PT Dover Chemical Jakarta Cilegon – Banten 20 Oktober
2006

Sumber: Ditjen Migas, www.migas.esdm.go.id
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LAMPIRAN 4

Tabel III-5 Perusahaan niaga (setelah UU No. 22/2001)

No. BADAN USAHA LOKASI
PERUSAHAAN

STATUS IZIN USAHA

1 PT Kencana Khatulistiwa
Perkasa

Jakarta Niaga
terbatas
minyak
bumi

8 Agustus 2005

2 PT Asia Star Internasional Jakarta Niaga
terbatas

recovered
oil

12 September
2005

3 PT Patra Dok Dumai Dumai,
Pekanbaru

Niaga
terbatas

recovered
oil

13 Desember
2005

4 PT Jemasco Utama Tangerang Niaga
terbatas

hasil olahan

12 September
2005

Sumber: Ditjen Migas , www.migas.esdm.go.id
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LAMPIRAN 5

Undang-Undang Republik Indonesia

No. 22 Tahun 2001

Tentang Minyak dan Gas Bumi

BAB III PENGUASAAN DAN PENGUSAHAAN

 Pasal 5

(2) Kegiatan Usaha Hilir yang mencakup :

a. Pengolahan

b. Pengangkutan

c. Penyimpanan

d. Niaga

BAB V KEGIATAN USAHA HILIR

 Pasal 23

(1) Kegiatan Usaha Hilir sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 angka 2, dapat

dilaksanakan oleh Badan Usaha setelah mendapat Izin Usaha dari pemerintahan.

(2) Izin Usaha yang diperlukan untuk kegiatan usaha Minyak Bumi dan/atau kegiatan

usaha Gas Bumi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dibedakan atas :

a. Izin Usaha Pengolahan;

b. Izin Usaha Pengangkutan;

c. Izin Usaha Penyimpanan;

d. Izin Usaha Niaga;

(3) Setiap Badan Usaha dapat diberi lebih dari 1 (satu) Izin Usaha sepanjang tidak

bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

 Pasal 26

Terhadap kegiatan Pengolahan lapangan, Pengangkutan, Penyimpanan, dan penjualan hasil

produksi sendiri sebagai kelanjutan dari Eksplorasi dan Eksploitasi yang dilakukan Badan

Usaha atau Bentuk Usaha Tetap tidak diperlukan Izin Usaha tersendiri sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 23.
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 Pasal 28

(1) Bahan Bakar Minyak serta hasil olahan tertentu yang dipasarkan di dalam negeri untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat wajib memenuhi standar dan mutu yang ditetapkan

oleh Pemerintah.

(2) Harga Bahan Minyak dan harga Gas Bumi diserahkan pada mekanisme persaingan

usaha yang sehat dan wajar.

(3) Pelaksanaan kebijaksanaan harga sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) tidak

mengurangi tanggung jawab sosial Pemerintah terhadap golongan masyarakat tertentu.

 Pasal 32

Badan Usaha yang melaksanakan Kegiatan Usaha hilir sebagaimana dimaksud dalam Pasal

23 wajib membayar pajak, bea masuk dan pungutan lain atas impor, cukai, pajak daerah

dan retribusi daerah, serta kewajiban lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

BAB IX BADAN PENGATUR

 Pasal 46

(2) Fungsi Badan Pengatur adalah melakukan pengaturan agar ketersediaan dan distribusi

Bahan Bakar Minyak dan Gasa Bumi yang ditetapkan Pemeritah dapat terjamin di

seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik indonesia serta meningkatkan pemanfaatan

Gas Bumi di dalam Negeri.

(3) Tugas badan Pengatur meliputi pengaturan dan penetapan mengenai;

a. ketersediaan dan distribusi Bahan bakar minyak;

b. cadangan Bahan Minyak Nasional;

c. pemanfaatan fasilitas Pengangkutan dan Penyimpanan Bahan Bakar Minyak;

d. tarif Pengangkutan Gas Bumi melalui pipa;

e. harga Gas Bumi untuk rumah tangga dan pelanggan kecil;

f. pengusahaan transmisi dan distribusi Gas Bumi.

 Pasal 48

(2) Anggaran biaya operasional Badan Pengatur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46

didasarkan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan iuran dari Badan Usaha

yang diaturnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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